
 

102 
 

LAMPIRAN HASIL WAWANCARA 

 

I. Subyek Utama 

Nama :  TJ 

Umur :  81 tahun 

NO Pertanyaan Jawaban Koding Tema Keterangan 

1 Selamat malam Malam    

2 Saya langsung 

tanya ya 

Silahkan    

3 Menurut ibu, anak 

ibu adalah.. 

Anak yang saya kasihi T6 Acceptance stage Rasa kasih adalah 

wujud penerimaan 

4 Apakah ibu 

memperhatikan ada 

yang berbeda dari 

tindakan anak ibu? 

Iya.. dia suka berpakaian seperti 

wanita.. 

F1 Fase cross-dress  

 

Terjadi perubahan 

penampilan pada anak 

laki-laki subyek 

5 Sejak kapan ibu 

tahu dan menyadari 

bahwa anak ibu 

suka 

berpenampilan 

seperti perempuan? 

Yaa.. dulu waktu SMP saya sering lihat 

dia pakai barang-barang perempuan. 

Pake lipstik.. bedak..  

F1 Fase cross-dress  

6 Apakah baru mulai 

muncul saat SMP 

saja atau sudah dari 

dulu? 

Sebenarnya dulu ada tetangga di dekat 

rumah yang memang waria.. dia suka 

main sama mereka. Waktu SD itu.. dia 

suka dandan kaya perempuan dan main-

K2 Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah subyek 

Subyek tinggal di 

lingkungan yang 

sama dengan 

sekelompok waria 
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main kaya perempuan juga.. tapi ya 

namanya anak kecil ya. Saya nggak 

curiga dan ya.. biarin ajalah.. kan anak-

anak masih suka main.. 

menikah  

7 Jadi ibu biarkan 

saja? 

Waktu SMP saya merasa kaget karena 

dandan perempuannya itu sudah tidak 

wajar lagi. Saya curiga dengan tingkah 

lakunya kemudian saya tegur dia karena 

takut keterusan.. 

  Subyek merasa 

janggal tapi tidak 

terkejut dengan 

kondisi anaknya 

(adanya adaptasi pada 

kondisi anaknya) 

8 Setelah mengetahui 

tentang hal tersebut 

apakah ibu 

bercerita pada 

suami ibu?  

Tidak.. karena saya rasa belum perlu..    

9 Setelah tahu apa 

yang terjadi pada 

anak ibu dan 

sempat menegur, 

apakah yang ibu 

lakukan?  

Saya mendoakan dia.. Dan setelah itu 

dia tidak terlihat berdandan lagi seperti 

perempuan.. tapi ternyata tetap berlanjut 

dianya.. 

T3 Usaha 

Normalisasi  

Subyek merasa 

dengan berdoa maka 

anaknya akan tetap 

dalam proses Tuhan 

10 Maksudnya? Waktu dia makin dewasa.. Saya lihat dia 

sering kedatangan teman laki-laki di 

rumah. Saya bilang sama dia kalau 

saya tahu itu bukan temannya tapi 

F2 Fase homoseksual Subyek menyadari 

anaknya memiliki 

pacar dari sesama 

jenis (homoseksual) 
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pacarnya.. Saya ajak dia ngobrol.. cerita 

dan berdoa.. sampai saling tangis 

menangis segala.. 

11   O.. Setelah itu 

apakah ibu 

membatasi 

pergaulan anak 

ibu? 

Emm.. tidak.. saya tidak mau mengekang 

anak saya. 

   

12 Apakah ibu sempat 

kaget atau terkejut 

saat mengetahui 

anak ibu saat sudah 

dewasa dan masih 

berperilaku seperti 

perempuan serta 

punya pacar laki-

laki? 

Yah.. gimana ya.. pastinya kaget ya.. 

kecewa.. lebih ke sedih, kok begitu..  

T1 Terkejut Subyek hanya 

mengalami kaget dan 

tidak menunjukan 

gejala krisis 

emosional yang lain. 

13 Lalu apa saja yang 

ibu lakukan setelah 

itu? 

Yang saya lakukan. Saya mendoakan 

dia.. Saya usahakan dia sering ke 

gereja.. bertemu dengan pendeta.. 

pelepasan, minum anggur perjamuan, 

konseling dengan pendeta.. oh iya, 

waktu itu saya ada kenalan pendeta dan 

saya mendorong dia untuk terus bertemu 

T3 

 

 

 

 

 

 

 

T3 

Usaha 

Normalisasi 

 

 

 

 

 

 

Usaha 

 

 

 

Subyek melakukan 

banyak usaha untuk 

mengembalikan 

anaknya menjadi laki-

laki “normal” dengan 

pendekatan rohani 
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dengan pendeta itu.. saya juga tunjukan 

ke dia ayat-ayat di alkitab yang 

melarang hubungan sejenis.. kalau dia 

tetap melakukan itu ya.. bisa dihukum 

rajam, masuk neraka.. seperti di kitab 

ulangan dan lainnya..  ya seperti itu..  

Normalisasi 

14 Apa reaksi suami 

ibu saat itu? 

Suami saya sudah meninggal saat anak 

saya benar-benar berdandan jadi 

perempuan.. jadi yang tahu ya saya, 

adiknya, saudara saya.. kan kebetulan 

setelah suami saya nggak ada kita tinggal 

sama-sama..  

K2 Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah subyek 

menikah 

Subyek hidup sebagai 

single parent 

15 Apakah terjadi 

perubahan dari 

perilaku ibu pada 

anak ibu? 

Hmm.. Begini ya.. kalau berubah ya.. 

awalnya saya jadi berusaha untuk 

membuat dia ketemu hamba Tuhan 

dan pelepasan.. harapannya sih ya 

supaya dia bisa bertobat dan menjadi 

seperti laki-laki lagi.. tapi ya sudahlah.. 

saya nggak mau terlalu memaksakan 

sama anak saya.. kasihan.. biar Tuhan 

yang jadikan yang terbaik.. 

 

 

 

 

T3 

 

 

 

 

T5 

 

 

 

 

Usaha 

Normalisasi 

 

 

 

Pasrah dan 

Berserah 

 

 

 

 

Subyek mengsahakan 

cara rohani untuk 

mengembalikan 

kondisi anaknya 

 

Subyek pasrah pada 

Tuhan 

16 Apakah ibu terus 

berusaha 

melibatkan anak 

O iya.. saya selalu mengajak dan 

mengundang dia kalau ada acara dan 

lainnya.. Adiknya juga gitu.. 

T6 Acceptance stage Subyek tidak 

mengacuhkan 

anaknya yang 
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ibu dalam acara 

dan pengambilan 

keputusan di 

keluarga? 

transseksual 

merupakan bentuk 

penerimaan. 

17 Keluarga besar bisa 

menerima keadaan 

anak pertama ibu? 

Bisa.. mereka tidak mempermasalahkan 

ya.. ya awalnya pasti adalah satu dua 

yang.. kok seperti ini.. kok seperti itu.. 

tapi kan akhirnya ya mereka bisa 

ngerti juga.. nggak menjauhi, ya... tetep 

diajak kalau ada yang menikah, ulang 

taun.. yaa.. sayang dianya yang kadang 

nggak mau ikut..  

 

 

 

 

 

T6 

 

 

 

 

 

Acceptance stage 

 

 

 

 

 

Keluarga besar 

subyek juga sudah 

menerima 

18 Apakah ibu sempat 

diajak bicara soal 

operasi? 

o.. nggak..     

19 Menurut ibu, apa 

yang bisa 

menyebabkan anak 

ibu menjadi 

berperilaku seperti 

saat ini? 

Maksudnya jadi dandan seperti 

perempuan gitu ya? Emm.. ya mungkin.. 

kalo dari kecil mbaknya itu.. tetangga 

yang sering diajak main itu.. saya juga 

nggak memperhatikan tentang mainnya 

dandan-dandan begitu.. sudah terlanjur 

mungkin ya.. 

   

20 Maaf sebelumnya, 

Metode 

Emm.. Kalau saya berusaha untuk 

membuat mereka mendekat pada Tuhan.. 
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pengasuhan yang 

diterapkan ibu pada 

anak seperti apa 

ya? 

Secara Kristen..  Kita tahu kalau jalan 

kebenaran adalah Tuhan. Pilihan hidup 

mereka saya nggak mau terlalu mengatur 

anak saya.. kasian.. ayahnya juga kurang 

lebih sama ya... Cuma ayahnya lebih 

disiplin.. 

21 Apa saat terberat 

yang pernah ibu 

hadapi saat 

mengasuh anak ibu 

terutama anak yang 

menjadi 

transseksual? 

Terberat.. terberatnya adalah, waktu itu 

papa meninggal. Maksud saya suami 

saya meninggal. Dan saat itu kami 

tinggal bertiga. Jadi saya, anak saya dua. 

Terus waktu setelah suami saya nggak 

ada itu, anak saya yang lakik.. malah 

penampilannya berubah jadi 

perempuan tulen.. haduh saya keget 

itu.. ya nggak begitu meninggal langsung 

ganti tapi perubahannya bener-bener 

beda yang kali ini.. 

 

 

 

 

 

 

F3 

 

 

 

 

 

 

Fase transseksual 

 

 

 

 

 

 

Subyek menyadari 

anaknya sudah 

berubah menjadi 

perempuan 

22 O.. jadi anak ibu 

yang laki-laki 

mulai benar-benar 

mengaktualisasikan 

dirinya sebagai 

transseksual 

setelah suami ibu 

meninggal? 

Iya.. betul..    

23 Dengan perubahan 

drastis itu, selain 

Apa ya.. ya kaget.. hatinya jadi sedihh 

banget.. trus ya itu.. saya berusaha lagi 

T1 

T2 

Terkejut 

Sedih 

Subyek merasa 

terkejut dan sedih 
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kaget perasaan apa 

lagi yang muncul 

ibu? 

sama  adiknya juga punya kenalan 

pendeta dan adiknya coba untuk 

pertemukan pendeta itu ke kakaknya ini.. 

pendetanya terkenal.. beliau terkenal bisa 

melakukan pelepasan di orang-orang 

yang homoseksual.. didoakan, minum 

anggur perjamuan terus pelepasan.. nah 

jadi lurus lagi.. tapi belum jadi ketemu 

karena dia belum sempat terus.. rasanya 

dia menghindar terus.. sampai jengkel 

saya.. kok bisa gitu ya, menghindar 

terus.. tapi ya.. pokoknya saya dorong 

terus supaya dia tetap dekat dengan 

Tuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

T4 

dengan saat 

mengetahui kondisi 

anaknya yang 

transseksual 

 

 

 

 

 

Rasa marah dan 

jengkel muncul pada 

subyek 

24 Pernah dirawat 

oleh kakek dan 

neneknya? 

Ya.. kalau cuma dolan ya iya.. nginep.. 

tapi mereka tinggal sama saya di 

semarang.. kan dia, anak saya yang 

pertama ini lahir setelah papa saya 

menikah lagi.. jadi dia taunya neneknya 

ya adiknya mama saya.. papa saya dan 

mama tiri saya dulu tinggalnya di 

Salatiga terus pindah ke Cina.. waktu 

dia masih kecil sering diminta dolan ke 

Salatiga.. Maknya sayang sama dia.. trus 

adik saya yang laki-laki juga disana.. 

tinggal sama papa mama saya.. ya.. 

 

K2 

 

 

 

 

 

 

K2 

 

 

K2 

 

 

 

Kondisi tempat 

tinggal setelah 

menikah 

 

Subyek tinggal di 

Semarang dengan 

keluarga kecilnya. 

Kedua orang tuanya 

pindah ke Salatiga 

dan kemudian pindah 

lagi ke Cina. 



109 
 

 

kurang tahu di sana ngapain aja.. soalnya 

dulu belum tentu ikut ke Salatiga. 

 

 

25 Maaf lagi 

sebelumnya, 

apakah mempunyai 

saudara baik dari 

ibu atau suami 

yang mungkin juga 

memiliki 

kecenderungan 

seperti anak 

pertama ibu? 

Emmm... Kurang tahu ya.. hmmm....    

26 Mungkin yang 

tidak jelas terlihat 

juga bisa atau 

gimana gitu.. 

oo.. emm.. gimana ya.. ada mungkin ya.. 

tapi gini.. hmm.. saya juga kurang yakin 

sih ya..  

   

27 Kalo nggak 

keberatan boleh 

diceritakan? 

Gini.. saya kan punya adik laki-laki dari 

pernikahan papa saya dengan adik mama 

saya.. ya adik saya itu nggak menikah 

sampai dia meninggal.. saya juga nggak 

yakin dia itu gay atau nggak.. makanya 

saya nggak terlalu yakin kalau dari 

keluarga saya ada yang mungkin seperti 

anak saya atau tidak. 

K2 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah menikah 

Subyek memiliki adik 

yang tidak menikah 

sampai kahir 

hidupnya. 
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28 Ok.. nggak papa 

ibu.. saya lanjutkan 

ya pertanyaannya..  

Ya    

29 Menurut ibu, saat 

ini apa yang paling 

anak ibu butuhkan? 

Penyertaan Tuhan ya.. karena apa yang 

terjadi pasti karena kehendak Tuhan.. 

   

30 Apakah ibu pernah 

merasa marah 

dengan apa yang 

terjadi pada 

keluarga ibu? 

Hmm.. marah ya.. yaa..pernah pasti 

ya.. tapi saya nggak keluarkan dengan 

meledak-ledak.. saya hanya meratap.. 

kenapa ya kok anak saya harus seperti 

ini.. kenapa tidak ada perubahan pada 

diri anak saya.. kenapa sulit sekali.. dan 

sebagainya. Tapi nggak lama. Saya 

belajar bagaimana cara berserah dan 

percaya. Lagipula banyak usaha sudah 

dilakukan ya akhirnya di terima saja. 

T4 

 

 

 

 

 

 

T5 

Anger stage 

 

 

 

 

 

 

Pasrah dan 

Berserah 

Subyek merasa marah 

karena anaknya tidak 

mau kembali menjadi 

laki-laki 

 

 

 

Setelah kemarahan 

yang sempat dialami, 

subyek lebih memilih 

untuk berserah 

31 O.. Kalau merasa 

depressi atau ada 

perasaan-perasaan 

pernah munculkah? 

Emmm.. kalau depresi sih puji Tuhan 

nggak ya.. tapi mungkin sempat muncul 

rasa. kok anak saya gini.. tapi kan ya 

tetep anak saya.. Tuhan sayang dia.. Saya 

juga sayang dia.. 

   

32 Nah, kalau boleh 

dibilang, ibu sudah 

menerima anak ibu 

atau masih dalam 

Emm.. begini ya.. saya memang sudah 

tidak sekaget dan berusaha bawa dia ke 

pendeta untuk bertobat seperti dulu.. 

saya juga tidak merasa ada yang berbeda 

 

 

 

 

T6 

  

 

 

 

Subyek sudah terbiasa 
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proses? dari dia.. emm.. sudah terbiasa mungkin 

ya.. tapi kalau suatu saat Tuhan mau 

ubah dia menjadi laki-laki seutuhnya lagi 

saya bahagia.. tapi untuk saat ini saya 

hanya berharap dia bisa bahagia dan 

ikut Tuhan terus.. 

 

 

 

 

T6 

dan hanya berharap 

yang terbaik untuk 

anaknya. 

33 Wah.. hebat sekali 

ibu.. Alasan apa 

yang membuat ibu 

bisa menerima 

kondisi anak ibu? 

Tuhan yang memberi saya kekuatan, 

saya sudah berdoa dan berserah.. Anak 

saya juga anak Tuhan ya.. Jadi Tuhan 

pasti berikan yang terbaik.. Apapun yang 

terjadi semua ada prosesnya.. papanya 

dulu bisa berhenti merokok tiba-tiba 

karena rokok nya katanya tiba-tiba nggak 

enak.. itu pasti mujizat.. nah.. makanya 

saya ya serahkan ke Tuhan lagi anak itu.. 

 

T5 

 

Pasrah dan 

Berserah 

 

Subyek meras dengan 

berserah mungkin 

mujizat seperti yang 

pernah terjadi pada 

suaminya dapat 

terulang kemabali 

dengan cara Tuhan 

34 Menurut ibu, 

bagaimana keadaan 

anak ibu saat ini? 

Emm.. saya senang dia kelihatan 

senang, tenang dan mungkin dia 

sedang menikmati dirinya.. asal dia 

tidak berbuat yang aneh-aneh saya rasa 

dia baik-baik aja.. 

D1 Perasaan positif 

yang dirasakan 

Dampak penerimaan 

pada anak subyek 

menurut perspektif 

subyek 

35 Terakhir bu.. 

Perasaan ibu saat 

ini juga pesan dan 

harapan untuk anak 

A... Saya lega gitu ya.. walau mungkin 

anak saya tetap seperti saat ini saya tidak 

terlalu ambil pusing lagi.. Apapun yang 

terjadi tetap berpegang pada Tuhan..  

D1 Perasaan positif 

yang dirasakan 

Kelegaan adalah 

dampak dari 

penerimaan yang 

dialami subyek 
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ibu adalah.. 

36 Terima kasih Sama-sama.. Tuhan Memberkati..    

 

Tidak ada di dalam rekaman suara 

1  Sore ibu Iya selamat sore    

2 Shalom Shalom    

3 Kenalkan saya 

gaby dari fakultas 

psikologi unika, 

boleh saya 

wawancara dan 

rekam suaranya? 

O ya.. silahkan    

4 Ibu orang 

Semarang asli? 

Iya... Cuma tinggal di Semarang K1 

K2 

Kondisi tempat 

tinggal sebelum 

dan sesudah 

menikah 

Subyek menetap di 

Semarang 

5 Tinggal dengan 

siapa saja ibu? 

Hemm.. ya.. kalo sekarang cuma sama 

anak sama saudara di Semarang..  

M2 

 

 

 

 

K2 

Masa Dewasa- 

Saat di 

wawancara 

 

Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah subyek 

menikah 

Setelah suami Subyek 

meninggal, hanya 

tinggal dengan 

saudara serta anak.  

 

Subyek tidak pindah 

dan tidak menikah 

lagi  

6 Memang dulunya 

dengan siapa saja 

Ya.. dulunya sama suami juga.. Cuma 

udah meninggal.. lama.. 

M2 

 

Masa Dewasa- 

Saat di 
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ibu?  

 

K2 

wawancara 

 

Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah menikah 

7 Kalau dengan ayah 

dan ibu dulu 

sebelum beliaunya 

meninggal tinggal 

bersama atau tidak? 

Dulu.. e.. kalau sebelum menikah ya 

tinggal bersama.. setelah saya 

menikah sudah enggak.. papa mama 

saya pindah Salatiga terus ke apa tu.. 

em.. Cina.. sampe nda ada 

K1 

 

K2 

Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

sebelum menikah 

 

Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

setelah menikah 

Dulu subyek tinggal 

dengan orang tuanya 

 

 

 

Subyek tinggal 

terpisah jauh dengan 

orang tuanya 

8 O.. apakah ibu 

masih sering 

mengujungi 

mereka? 

Ya.. dulu kadang-kadang.. tapi sering 

kirim kabar dan saya suka kirim surat 

tentang firman Tuhan.. Saya kawatir 

sama papa mama saya. 

M2  Hubungan subyek 

dengan ayah dan ibu 

tirinya membaik 

9 Kalau boleh tau, 

dulu lingkungan 

tempat tinggal ibu 

seperti apa ya? 

Ya di desa.. Banyak pohonnya.. 

Gelap.. Sepi.. rame kalau siang aja.. 

Saya sukanya di rumah aja.. 

K1 Kondisi 

lingkungan 

tempat tinggal 

sebelum menikah 

Subyek tinggal di 

desa dengan 

keluaganya 

10 Ibu kalau di rumah 

suka main dengan 

siapa? 

Wah nggak inget ya.. ya main sendiri 

paling ya.. wong saya anak perempuan 

sendiri.. kakak-kakak saya laki-laki 

semua.. main sendiri-sendiri. 

M1 Masa kecil-

remaja 

Subyek tidak terlalu 

akrab dengan kakak 

laki-lakinya 

11 Hubungan ibu baik .... Baik.. ya kadang bertengkar tapi ya    
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dengan semua 

anggota keluarga? 

baikan lagi.. Cuma dulu itu mama tiri 

saya nggak suka sama saya 

keliatannya.. tapi ya sudahlah.. kan ya 

sudah berlalu.. 

M1 Masa Kecil-

remaja  

Hubungan subyek 

dengan ibu tirinya 

sempat kurang baik 

12 Ibu punya mama 

tiri? 

Papa sayakan nikah dua kali.. satu sama 

ibu saya.. ibu saya nggak ada menikah 

lagi sama adiknya ibu saya.. 

M1 Masa kecil-

remaja 

Ayah subyek menikah 

dua kali 

13 Kenapa kok ibu 

bisa merasa tidak 

disukai mama 

tirinya? 

Hmm... perlakuannya itu ke saya 

berbeda kalau dengan kakak dan adik 

saya.. saya kan anak bungsu kalau dari 

ibu saya.. setelah menikah sama adiknya 

mama saya.. saya dapet adik laki-laki... 

M1 Masa kecil-

remaja 

Hubungan subyek 

dengan ibu tiri kurang 

baik 

14 Kalo hubungannya 

dengan kakak dan 

adik sekarang 

gimana ibu? 

Ya gitu-gitu aja ya.. ya baik lah.. Cuma 

adik saya udah meninggal.. sakit..  

   

15 Waktu suami ibu 

meninggal umur 

berapa ya bu? Dan 

karena apa ya? 

Dulu itu umur 66 tahun.. gara-gara sakit 

jantung.. suka ngerokok dia dulunya.. 

tapi berenti karena katanya tiba-tiba 

rokoknya rasanya pait.. ga enak.. 

   

16 Menurut ibu pola 

asuh ibu ke anak 

laki-laki ibu seperti 

apa? 

Saya nggak suka dia kalau berantem.. 

jadi saya suru dia ngalah aja.. daripada 

berantem terus luka.. 

   

17 Maksudnya ibu? Emm.. saya berharap dia mau nurut 

dengan saya.. saya minta dia supaya 

nurut dengan saya.. karena itu demi 

kebaikan dia.. jadi dia nggak boleh 
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melawan.. apalagi sama saya, itu nggak 

sopan kan.. Nah.. setelah saya kenal 

Tuhan.. saya maunya dia nurut Tuhan..  

18 Kenapa nurut 

Tuhan ibu? 

Karena Tuhan sediakan yang terbaik.. 

saya ngalami sendiri dengan Tuhan.. 

emm.. dulu waktu saya belum kenal 

Tuhan saya selalu emm.. apa namane.. 

takut.. cemas.. jadi berlebihan kadang.. 

setelah kenal Tuhan hidup saya lebih 

enteng.. saya jadi mampu menghadapi 

hal-hal yang berat di hidup saya.. dengan 

berdoa.. ya jalannya macam-macam ya.. 

tapi doa cara paling mudah untuk 

komunikasi.. bicara dengan Tuhan.. hati 

rasanya lebih damai.. 

   

 

 

II. Narasumber (Anak Laki-laki Subyek yang Transeksual) 

Nama :  JJ 

Usia :  62 tahun 

NO Pertanyaan Jawaban Koding Tema Keterangan 

1 Shalom.. Shalom..    

2 Boleh saya tanya-

tanya, maksudnya 

wawancara dan 

saya rekam, boleh? 

Ya boleh-boleh..    
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3  Berarti ibu sudah 

mengetahui dan 

memperhatikan 

kalau ada yang 

berbeda? 

Ya..He’em.. he’em.. sejak remaja itu.. L2 Masa remaja Masa remaja 

narasumber suka 

berdandan 

4 Mulai banyak di 

muncul, maksud e 

muncul-muncul, 

kaya gitu seperti 

sedikit diomeli ya 

tante? 

Ya jadi.. Ketika muncul itu ya kita 

nggak langsung seperti saya separah ini 

ya, jadi nggak. Jadi pelan-pelan 

mungkin saya pake lipstik yang 

samar-samar trus pake alis itu ya 

sederhana, jadi e.. pelan-pelan 

munculnya itu dan awalnya juga supaya 

sehingga dengan berjalannya waktu, kita 

akhirnya bisa total itu ya kita-kita butuh 

waktu ya untuk bisa total 

mengaktualisasi sebagai wanita disitu 

ya.. he’em.. 

 

 

 

R1 

 

 

Berpenampilan 

sebagai 

Perempuan 

 

 

Narasumber mulai 

berdandan 

5 Begitu ibu tahu itu 

apa langsung  

cerita ke papanya... 

Papi saya sudah meninggal    

6 O.. sudah 

meninggal ya.. 

He’em..    

7 Berarti kalo boleh 

tahu ibu itu single 

Iya.. single parent.. saya waktu itu.. 

umur saya sudah 30 tahun waktu 

 

L3 

 

 

Masa Dewasa 

 

 

Narasumber 

kehilangan ayah 



117 
 

 

fighter ya? ayah saya meninggal itu. Jadi setelah 

30 tahun lebih keatas itu baru saya mulai 

mengaktualisasi. Saya lepas dari 

perguruan tinggi itu baru mulai 

mengaktualisasi. Sebelumnya ya.. em.. 

orang-orang tertentu saja yang tau. Kalo 

orang-orang awan yang nggak tau seluk 

beluk waria gay itu kurang tau ya. 

Ehemm.. 

 

 

L3 

R1 

 

 

Masa Dewasa 

Berpenampilan 

sebagai 

perempuan 

diusia dewasa 

 

 

Narasumber berani 

berdandan dan 

berpenampilan 

sebagai perempuan  

8 Waktu yang SMP 

itu kan sempet 

curiga berarti ibuk 

nggak cerita juga 

ke papa ya.. 

Iya.. nggak cerita ke..    

9 Dipendam sendiri 

aja ya.. 

He’em    

10 Jadi yang paling 

ibu rasakan itu, 

waktu 

mengaktualisasikan 

dirikan 30 tahun 

keatas ya. Itu ibu 

sempet kaget 

gimana? 

Ya.. soalnya waktu itukan saya punya 

pacar, sehingga pacar saya sering 

dolan rumah saya. Ibu saya mulai e.. 

mencium sesuatu yang lebih kuat dari 

keadaan diri saya. Akhirnya ibu saya 

minta, ibu saya ndak minta saya untuk 

meninggalkan  pacar saya tu nggak. Ibu 

saya cuma critra bahwa saya tau siapa 
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Berpacaran 

dengan laki-laki 

 

 

Narasumber berada 

pada fase 

homoseksual 



118 
 

 

kamu dan siapa laki-laki yang suka 

dolan ke sini itu saya tau disitu. Na saya 

juga, ibu saya sempat nangis saya juga 

sempat nangis waktu itu. Ceritra 

masing-masing kita ya gitu ya.. waktu 

itu kebetulan orang rumah, adek saya, 

tante saya , keluarga saya kebetulan 

nggak ada di rumah. Jadi kita bebas e.. 

ngomong-ngomong disitu. Terus ibu 

saya ngajak saya berdoa dan 

sebagainya.. itu gitu.. 

11   Sabar banget ya.. Ya sebetulnya kaya.. cukup sabarlah ibu 

saya waktu itu he’e.. 

   

12 Setelah itu apa 

ibuk berusaha 

mbatesi pergaulan 

tante? 

o.. nggak.. nggak, nggak, nggak, nggak, 

nggak dibatasi.. 

   

13 Ibu juga tetep, e.. 

tante tetep cerita 

terus soal tante ke 

ibu dan ibu juga 

tetep  menanggapi.. 

Iya, jadi lama-lama ketika sayaa.. makin 

terbuka itukan waktu itu kan kita juga 

ada persekutuan doa yang di 

bawahnya Anne Avantie. La itu kan 

anggotanya semua waria semua, gay 

semua. Jadi waktu aktifitas, kita dandan 

dimana apa di bawa ke Jakarta dandan. 
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Melalui persekutuan 

doa Narasumber 

seperti memiliki 

tempat yang cocok 
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Ini ibu saya tau waktu itu. Jadi ibu 

sayakan mengetahuinya bahwa 

bagaimanapun juga kamu jadi waria 

tapi masih dalam asuhan religius. 

Disitu ada persekutuan doa.. sekarang 

persekutuan doanya masih ada.. disitu 

S1 

 

Dukungan Sosial 

keluarga 

Ibu narasumber tidak 

melarang dan 

mengetahui kegiatan 

anaknya yang 

berdandan 

14 Yang ada tante E 

ya disitu? 

Iya..    

15 Waktu.. na ini 

mungkin sedikit 

emm.. private juga 

Cuma ditanyain.. 

e.. ibu terus terlibat 

dalam keputusan 

penting buat 

hidupnya tante juga 

nggak, termasuk 

waktu tante 

mungkin untuk 

operasi atau apa.. 

o.. saya selama ini nggak pernah ingin 

mengemukakan ke ibu soal operasi.  

 

R5 

 

Aktualisasi 

sebagia 

perempuan 

 

Narasumber 

berkatualisasi sebagai 

perempuan seutuhnya 

16 Pernah nggak 

tercetus e.. selain 

karena tadi sempat 

kumpul dengan 

Sejak awal kan kita merasa bahwa kita 

itu wanita gitu lo.. hanya karena 

berpenampilan pria itu kan karena 

faktor sekolah. Kalo saya kan harus 

 

 

L2 

 

 

 

 

Masa remaja 

 

 

 

 

Narasumber masih 

berpenampilan 

sebagai laki-laki 
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tetangga itu. Kok 

akhirnya bisa 

benar-benar 

menjadi ingin 

berpenampilan 

seperti wanita dan 

menjadi wanita itu 

awalnya ada 

perasaan seperti 

apa. 

kuliah.. ya to.. abis itu saya harus ngajar. 

Tapi dengan berjalannya waktu, na 

untung-untungnya misalnya seperti 

mbak vivi ini itukan kerjanya disalon 

seorang salon sebagian besar memang 

begitu. Na mungkin yang berprofesi 

sebagai guru itu cuma saya. Na 

kebetulan guru, saya itu sebabnya saya 

nggak mau jadi guru yang mengajar di 

sekolah. Karena kalo ngajar di sekolah 

saya tentu terbentur dengan 

peraturan sekolah ya to. Yang tidak 

boleh berpakaian seperti yang seperti 

saya lakukan. Tapi kalo saya, berprofesi 

sebagai  guru tetapi privat otomatis 

tempat-tempat yang saya datengi itu 

rumah-rumah atau kantor-kantor 

sekalipun mereka hampir bilang 100 

persen itu bisa menerima keberadaan 

saya di sini gitu. Hanya sebenernya gini 

kok, kita ada orang  awam dengan orang 

gereja ya. Na orang awam itu lebih bisa 

memahami saya daripada orang gereja, 

disitu. Na ketika saya berada, ketika 

saya mulai penampilanya mulai ekss. 
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Penerimaan 

lingkungan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peraturan sekolah 

melarang adanya 

pengajar transseksual 

 

 

 

 

 

 

 

Murid dan lingkungan 

sosial narasumber 

yang baru mampu 

menerima kondisi 
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Apa.. beraktualisasi ke wanita emang 

saya sempat didatengi oleh pengurus 

dari paduan suara dan saya diminta, 

karena anda berpenampilan begini nanti 

diliat dari bawah juga nggak enak saya 

diminta mundur dari sekolah minggu 

saya juga diminta mundur yang kalo 

saya ceritrakan terhadap pak victor, saya 

pernah kita ngundang pak victor berapa 

kali mereka bilang itu nggak boleh lo jo 

itu kejam dan lain-lain.. tapi untuk  

pribadi saya nggak pernah merasakan 

itu sebagai sesuatu diskriminasi atau 

apa nggak ya.. karena saya merasa ya 

memang saya tu ya lucukan kalo 

namanya paduan suara itukan mesti 

tenor atau bass itu laki-laki. Na kalo 

saya dengan penampilan yang 

perempuan duduknya di tenor atau bass 

itukan ya memang membuat pandangan 

yang aneh. Sedangkan kalau saya 

mengajar di  anak-anak sekolah minggu, 

itupun akan memberikan kesan yang 

kurang enaklah terhadap anak-anak yang 

masih dibawah umur ya... he’em.. 

 

 

 

 

 

 

 

R3 

 

 

 

 

 

 

N1 

 

 

 

 

 

 

 

Penolakan 

Lingkungan 

sosial 

 

 

 

 

Sikap 

Narasumber 

terhdap kasus 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber sempat 

menerima penolakan 

di aktifitas gerejanya 
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merasa dibedakan 

atau tersinggung 
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17 Ibu dulu pernah 

cerita enggak apa 

yang menjadi 

kayak suatu 

insight, jadi bisa 

menerima tante Jo 

seperti ini? 

Ooo... Ibu gak pernah mengucapkan itu 

ya, jadi secara apa... gitu-gitu enggak 

pernah ibu ucapin. Uhuk-uhuk... Cuman 

dari perilakunya saya tahu bahwa ibu 

bisa menerima saya. Disitu... he’e... 

dan keluarga juga bisa. Mungkin yang 

agak jengah itu saya sendiri memang. 

Saya jengah terhadap, nah misalnya 

keponakan-keponakan yang sudah 

menikah, terus punya keluarga sendiri 

gitu, kalo acara-acara keluarga makan 

bersama dan sebagainya, itu awal-

awalnya saya menghindar gitu... Padahal 

mereka sebenernya gak pa-pa sama 

saya. Cuma sayanya yang jengah aja 

kalo gitu.. ga enak gituloh...  Seperti ke 

gereja juga, saya misalkan saya ke 

gereja suka dengan salah seorang temen 

gereja yang juga sama-sama waria, nah 

duduk dibelakang walaupun orang-

orang gereja tahu kalau ada dua orang 

waria yang selalu duduk dibelakang, itu 

tau. Tapi sebetulnya saya itu jengah 

karena saya takut akan ketemu dengan 

teman. Teman saya kan dulu aktif juga 
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Ibu narasumber 

mampu menerima 

walau tidak dikatakan 

secara langsung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keluarga tidak 
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di forum kemahasiswaan gereja ya... jadi 

ketika saya meaa... berubah gini, saya 

jengah karena beberapa dari mereka 

yang kurang bisa menerima saya. Ya 

gituloh... tapi kalau saya ngomong itu 

terus pendek-pendek itu kan saya tahu. 

Tapi ada juga yang bisa menerima. 

Sebetulnya kalo saya mau berpikir 

secara positif ya... ee.. enggak semua 

orang lah, kan penerimaan dan 

penolakan itu pasti ada dimana-mana, 

jadi tapi ya kadang-kadang kan saya 

sebagai manusia bukan sakit hati sih 

enggak, cuma jengah aja. Disitu... 

he’e... Cuman dengan berjalannya 

waktu, akhirnya saya bisa menerima 

bahwa mereka sebenernya enggak 

apa-apa, gitu... kayak reuni dan 

sebagainya itu saya menghindari 

sebetulnya, tapi sebetulnya gak pa-pa. 

He’e... Sebetulnya kita itu dikalangan 

saya itu kebetulan saya ngajar itu kan 

murid-murid, saya juga cukup berprofesi 

gitu, kayak ada acara hajatan apa gitu, 

saya dipanggil gitu loh, jadi mereka gak 
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Ada beberapa teman 

narasumber yang 

belum bisa menerima 

narasumber sebagai 
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Narasumber merasa 

jengah bila harus 

berkumpul di 

keramaian 

 

Narasumber 

menyadari keadaan 

diri sendiri. 
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malu. Dan saya dateng disitu, cuma 

kalau saya diundang dengan teman-

teman bekas gereja, kayak mantu apa 

gitu, saya merasa rada jengah, 

gituloh... merasa gak enak. Disitu... 

Sebetulnya sih mereka gak pa-pa, 

disitu... he’e... Temen kuliah, apa gitu, 

gak pa-pa sebetulnya. He’e... 
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Sikap 

Narasumber 

terhadap kasus 

 

18 Kalau boleh tahu, 

tante jadi guru apa, 

tante? 

Jadi guru bahasa inggris. Ya, private 

kalau saya... 

   

19 Dari cerita tante, 

untung aja mama 

tante bukan tipe 

yang strict ya...  

Oh iya... Oh, tapi sebenernya saya 

sempet di push loh. Nah mungkin gini, 

adek saya ya... waktu itu gini... eee... 

pak xx tau?  

   

20 Ooo, pak xx. Ya... Nah, itukan waktu itu belom ada pak 

petrus lah. Belom booming waktu itu. 

Adek saya kenal dengan pak xx, sering 

ke persekutuannya terus pak xx nya 

dipanggil kerumah saya, saya suruh 

menghadap pak xx. Sebetulnya saya 

disuruh menghadap pak xx pun saya 

udah gak nyaman. Terus pasti saya 

ngerti, kalo dia pasti akan menuduh 
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saya, gitu... tapi pak xx itu ya bijaksana. 

Jadi dia mengatakan, eee... gini aja, apa 

nanti Jo kerumah saya, dan nanti kita 

akan mengadakan kebaktian 

pelepasan dibelakang rumah saya itu 

ada kayak tempat yang cukup besar dan 

jauh dari tetangga, jadi kalo misalnya 

mau muntah-muntah, mau apa gitu ya, 

itu anda bebas enggak... Lah justru 

kalimat itu membuat saya tambah takut. 

Tambah takut. Ya nanti terus saya 

enggak sadar, terus saya melakukan 

manifestasi lah, sesuatu yang enggak 

itu... Terus ya nanti gini aja, dia 

ngomong sama adek saya to, nanti saya 

itu aja, kasih tahu kalau ada waktu. 

Nanti saya telpon, kalo ada waktu. Dia 

bilang gitu. Nah, selama penantian saya 

nunggu pak xx nelpon itu, menjadi buat 

saya itu hari-hari yang berat. Jangan-

jangan besok, jangan-jangan besok... 

dan itu buat saya berat. Saya enggak 

mau dateng gak enak sama adek dan ibu 

saya karena enggak memenuhi 

keinginan mereka, sementara kalo saya 
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Keluarga narasumber 

berharap dengan 

bertemu dengan 
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maka narasumber 

akan kembali sebagai 

laki-laki normal 
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dateng saya sendiri takut, ya to? Terus 

akhirnya engg.. gini... waktu itu saya 

keluar kota dengan ya mbak vivi segala 

waktu itu. Ada acara diluar kota, dan 

pada waktu itu saya diluar kota itulah 

panggilan pak xx masuk. Disitu... nah 

saya datang kerumah, terus udah 

kelewat jamnya. Soalnya saya diminta 

datang itu jam 8, cuma itu saya datang 

jam 10. Tapi ibu saya bilang, gini ya 

kalo kamu niat, ya kamu bisa kan jam 

10 itu dateng terlambat. Cuma kan 

terlambatnya dua jam, kan gaenak. 

Terus saya memutuskan untuk enggak 

datang. Gitu... nah... ituloh, banyak 

orang tua, banyak orang-orang yang 

enggak sadar betapa kita itu ditekan 

kayak  model begini itu, bukannya kita 

dengan gembira. Karena gini ,kalau 

ditanya ya, anda merasa nyaman gak 

dengan keadaan sekarang ini? Ya 

nyaman. Kalo misalnya gini... orang 

ditanya kamu minum-minum apa 

misalnya. Minum ekstasi, piye.. minum 

ee... ganja dan sebagainya, nah itu kamu 
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nyaman enggak? Mereka akan jawab 

gini, nyaman pada waktu minum. Tapi 

setelah enggak minum, saya enggak 

nyaman. Nah kan, kalo anda ditanya, 

kalo mereka nanya saya, kamu nyaman 

gak dengan keadaan ini? Nyaman 

sekali, karena saya itu bisa ber... apa.. 

ber ee... ooo... eee... aaa... aktualisasi 

sebagai perempuan, gitulohh... 

nyaman sekali. Lah justru kalo saya 

dibilang saya orang berdosa dan 

sebagainya, dan sebagainya, itu justru 

kata-kata itu yang membuat kita enggak 

nyaman. Disitu... Tapi saya kagum 

sekali ketika saya datang ke persekutuan 

itu to, waria yang di JKI itu kan ada 

sering itu, pak siapa itu, papa darel itu 

dia nggak ngejudge dia Cuma bilang 

Jesus loves you.. Jesus loves you dan 

sebagainya itu yang membuat kita 

semakin kuat gitu lo. 
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Narasumber merasa 

nayamn dengan 

dirinya sendiri 

sebagai perempuan 

 

Narasumber menjadi 

perempuan seutuhnya 

21 O.. gitu ya.. Ya gini ya kalo you mau catet. Memang 

ini saya banyak omongnya ke religi. 

Gini lo kalo mungkin orang mau tanya 

Tuhan sudah berbuat buat kamu.gini 
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dari sejak saya kenal dengan laki-laki 

pacaran ya. Itu saya pacaran lama-

lama lah. Ada yang 5 taun, ada yang  

6 taun ada yang 7 taun dan 

sebagainya itu ya tapi tidak pernah 

saya lihat hari lowong.  Jadi begitu 

saya putus dengan ini  ndak lama lagi 

saya dapet lagi. Begitu putus  karena 

jujur aja saya itu waktu itu merasa 

bahwa saya itu butuh itu, butuh laki-laki 

seperti apa normalnya perempuan itu 

butuh laki-laki. Dan bahkan saya selalu 

membawa mereka di dalam doa gitu lo 

dan  jawaban Tuhan di dalam  doa itu 

menurut saya ya Tuhan itu nggak papa 

gitu lo jadi memperkenankan saya jadi 

baru kemudia hari saya tahu bahwa apa 

yang Tuhan jawab sebenernya ketika 

saya menanyakan Tuhan apa engkau 

merestui hubungan saya dengan si A ini, 

Tuhan itu jawab dengan firman yang 

baik dan sebagainya itu sebetulnya itu 

Tuhan mengijinkan  bukan Tuhan 

memperkenan. Saya baru tau bahwa  ada 

yang namanya perkenan Tuhan dan ijin 

Tuhan na Tuhan ijinkan itu karena kalau 

Tuhan melakukan sesuatu  bilang No 

saat itu pasti saya jadi memberontak  
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gitu jadi Tuhan itu ijinkan. Dengan 

berjalannya waktu ini entah berapa belas 

tahun itu tiba-tiba ketika saya pacaran 

yang terakhir  itu saya putus itu yang 

mutusin saya.  Dan saya itu putus karena 

saya merasa lagi saya nggak perlu 

pacaran gitu lo.  Tiba-tiba aja timbul 

keinginan itu. Saya nggak  ingin pacaran 

lagi.  Berartikan ada titik kemajuan. Ada 

satu langkah titik kecil maju. Terus 

bukan berarti saya stop hubungan 

dengan laki-laki. Saya tetep beli laki-

laki itu istilahnya ya.. jadi saya tetep 

hubungan sama laki-laki tapi bukan 

pacaran. Nah.. Tiba-tiba saja di tahun-

tahun terakhir ini saya tu merasa kenapa 

saya harus ngabisin uang saya untuk beli 

yang semacam itu sedangkan kalo saya 

misalnya save money itu.. saya bisa beli 

bedak beli apa dan saya taunya kalo 

Tuhan support saya dengan 

berpenampilan begini itu, saya itu dapet 

fasilitas dalam tanda petik yang tidak 

pernah saya minta. Contohnya misalnya 

saya kenal dengan seorang murid 

yang suka berpenampilan glamour 

gitu ya.. trus rok-roknya itu dia 

kasikan ke saya padahal rok yang 
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dikasi ke saya itu rok yang mahal-

mahal lo..saya nda pernah minta 

sehingga saya itu sekarang punya stok 

yang belum saya pake aja ada beberapa 

karena saya jarang ke pesta ya. Ada itu 

kan saya nggak minta. Soal make up itu 

pun dari mulai make up yang biasa 

sampe make up yang mahal, saya 

udah ngerasain semua ada yang saya 

beli, ada yang dikasi dan sebagainya 

dari situ saya tau kalo yang ini itu Tuhan 

berkenan. Karena seperti melani, cik 

mel itukan pernah bilang sebetulnya 

yang Tuhan permasalahkan itukan 

bukan penampilan anda, yang Tuhan 

permasalahkan itu adalah kehidupan 

anda.. termasuk seks disitu.. nah saya 

sadar itu disini jadi yang soal seks itu 

memang Tuhan itu mulai batasi di sini. 

Dengan cara-Nya yang pake kekerasan 

ada yang tiba-tiba saja saya nggak punya 

gitu.. ya maksud ya..karena, karena 

gini.. saya sering pergi ke tempat yang 

gelap-gelap gitu untuk cari lelaki 

walaupun saya nggak berdiri di pinggir 

jalan sebagai penjual ya.. tapi saya 

dalam arti penjual dalam undercover 

karena saya kan naik motor to kan nda 

 

 

 

 

 

 

G3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan 

lingkungan sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

banyak barang pada 

narasumber 

 

 

 

 

Banyak orang yang 

memberi barang pada 

narasumber berupa 

alat make up 
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tau.. tapi di tempat yang gelap itu pun 

Tuhan sudah tegur saya pertama tu 

Tuhan tegur dengan saya ada problem 

dengan di digestion saya jadi di 

pencernaan saya ya yang aneh sekali 

kalo saya tu mulai deketin laki-laki tiba-

tiba saja sakit perut saya.. itu karena 

asam lambung saya tinggi.. tapi kalo 

saya nggak deketin laki-laki ndak. 

Itukan ada satu pembatasan yang Tuhan 

kasi, itu parah banget lo. Waktu itu kita, 

masih inget nda waktu itu JKI pertama 

kali diresmikan itukan ada beberapa 

waria ikut. Ada salah satu bagian dari 

operet itu yang diisi waria juga disitu 

saya termasuk salah satunya. Saya itu 

datang ya ndak punya pikiran apa-apa. 

Pak petrus waktu itu ini kita 24 jam 

nunggu berkat dari Tuhan. Kok tiba-tiba 

waktu saya turun dari taksi tiba-tiba 

perut saya itu begah sekali. Sehingga 

waktu itu saya bilang.. e .. sebentar saya 

tak, jadi kalo perut saya begah itu nggak 

bisa dibuat duduk. Mintanya dibuat 

berdiri. Cik melani terus sapa itu 

beberapa anggota bilang mel ada dokter 

lo di belakang lo. Saya tu kalo malah 

digituin begahnya malah semakin he’e.. 
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begahnya makin tambah sakit. Ada yang 

omong mau tak olesin mau tak pijetin 

segala macem. Saya tu kalo gitu yang 

paling apa.. jangan dicuekin aja..itukan 

nanti pelan-pelan saya bisa sembuh. Na 

itu sekian tahun, ketika saya kalo tampil. 

Kita pernah nyanyikan di acara itu, 

begitu tampil ya saya mesti nervous 

sedikit gitu aja begah. Tapi sekarang itu 

sudah mulai berkurang-berkurang gitu. 

Jadi ada, kalo saya harus e.. ya itu 

Tuhan kasi to disitu. Dengan 

kekerasannya Tuhan sehingga pada 

suatu hari aku juga kena glaukoma yang 

terlambat di mata kiri sehingga mata 

saya yang sebelah kiri tu buta lo.. ndak 

keliatan kan he’e.. tapi orang secara 

normal nggak keliatan kan disitu. Ya itu 

salah satu juga Tuhan panggil saya 

supaya saya nggak di tempat-tempat 

gelap kalo saya dengan mata satu kan 

nggak nyaman di situ. Nah, itu Tuhan 

menjauhkan itu, jadi sekarang saya beli 

laki-laki juga saya batasi kalo nggak 

terlalu urgent banget ndak he’e.. 

disitunya.. terus.. saya kan ada 

hubungan dengan media sosial yang 

namanya wechatlah apa lah.. na itu ada 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berserah pada 

Tuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasumber merasa 

Tuhan menyertainya  
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banyak sekali e.. laki-laki yang mau 

tidak beli lo.. tidak apke uang disitu.. 

mereka mau free disitu.. tapi anehnya 

waktu saya sudah appointment gitu tu 

kalo sudah jamnya mendekati itu saya 

males, saya  batalin disitu. Na, dari sini 

kamu tau bahwa Tuhan itu bekerja 

dengan caranya dia sendiri.. ndak 

instan gitu orang disembuhkan itu nggak 

ada, ndak harus tumpang tangan, merasa 

panas-panas langsung jatuh terus 

sembuh.. ada yang gitu tapi ada yang 

nggak gitu lo.. na saya termasuk yang 

nggak gitu. Jadi saya ndak bisa Tuhan 

saya mau yang model gitu, lo itukan 

namanya mengatur Tuhan. Jadi caranya 

Tuhan itu ngatur sendiri-sendiri itu 

disitu. 

 

 

 

 

 

 

G2 

 

 

 

 

 

 

Berserah pada 

Tuhan 

 

 

 

 

 

 

Narasumber percaya 

bahwa Tuhan bekerja 

dalam hidupnya 

 

 

 

22 Ibu pernah cerita 

tentang mak 

engkong? 

Jadi ibu itu gini lo.. jadi engkong saya 

itu nikah dua kali. Yang pertama itu 

meninggal istrinya. Terus dia ngambil 

adeknya dari istri. Adeknya dari mak 

saya yang meninggal itu. Na waktu itu, 

lahir e.. lahirlah adeknya ibu yang 

meninggal itu.. di situ, jadi sebetulnya 

ibu gini ada kepaitan terselubung. Jadi 

e.. ceritranya menurut ibu lo ya mak 

saya yang baru ini tidak, kurang 
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menyukai tentang ibu saya ya disitu, 

menurut dia.. ya to.. tapi e.. saya kan 

masih samar-samar inget ya kan masih 

kecil.. tapi mak itu sama saya baik 

sekali gitu lo.. sering saya di bawa ke 

salatiga untuk nginep beberapa malem 

gitu. Tapi ternyata ibu saya punya 

kepaitan disitu. Katanya dia 

diperlakukan bedalah. Padahal kakaknya 

itukan cowok e.. mungkin nggak begitu 

terasa ya ibukan satu-satunya cewek 

dikeluarga itu. Jadi mungkin ibu agak 

sedikit terasa dan aktu itu memang ibu 

sempet nggak suka sama mamahnya 

yang kedua. Tapi seingat saya waktu dia 

dateng ke rumah sebelah, rumah 

kakaknya kan itu, itu ibu saya langsung 

cepet-cepet nemui. Jadi mungkin itu pas 

awal-awalnya pas saya belum lahir.  

 

 

 

L1 

 

L1 

 

 

 

Masa kecil 

 

Masa kecil 

 

 

 

Hubungan 

narasumber baik 

dengan neneknya 

 

Tidak ada dalam rekaman 

1 Shalom tante, 

tanya ya.. dulu ibu 

pernah cerita kalo 

papa tante pernah 

pakein baju 

perempuan ke 

tante? 

Ooo.. itu.. ya2.. waktu masih kecil.. bayi 

apa ya kalo nggak salah.. he’em.. 

   



135 
 

 

2 Apa yang tante 

rasakan waktu papa 

nggak ada? 

Ya saya sedih.. ya sebagaimana anak 

seharusnya lah.. tapi saya nggak yang 

sampe berkepanjangan.. beliau udah 

dikasi waktu hidup cukup lama dari 

Tuhan.. 

   

3 Ada alasan kenapa 

tante memutuskan 

untuk aktualisasi 

menjadi seperti 

saat ini saat papa 

sudah meninggal? 

Waktu papi masih hidup saya belum 

kepikiran untuk dandan walau masih 

samar-samar waktu beliau meninggal, O 

ya.. satu hal aku lupa.. mami ku waktu 

aku kecil sampe remaja dia adalah ibu 

yang otoriter. Beliau berubah 

semenjak terima Yesus dan berubah 

180 derajat. Waktu aku kecil aku 

termasuk anak yang suka di bullying 

sama beberapa temen.. terus.. kalo aku 

mau berkelahi sama seseorang, aku 

selalu dimarahi oleh mami.. dan 

diancam padahal hatiku 

memberontak karena aku merasa 

nggak salah. Ini membuat aku minder di 

masyarakat tapi puji Tuhan setelah aku 

ikut beberapa acara.. baca puisi.. dan 

em.. drama.. perasaan ini hilang.  

 

 

 

P1 

 

 

P2 

 

 

L1 

 

 

P1 

 

 

 

Pola asuh ibu 

sebelum kenal 

Tuhan 

 

Pola asuh ibu 

setelah kenal 

Tuhan 

 

Masa kecil 

 

 

Pola asuh ibu 

sebelum kenal 

Tuhan 

 

Ibu narasumber 

adalah ibu yang 

otoriter 

 

Ibu narasumber 

berubah menjadi 

religius 

 

Saat kecil narasumber 

sering ditindas teman 

 

Narasumber sering 

dimarahi ibunya saat 

ia berkelahi 

4 Berarti waktu 

remaja, tante 

ketahuan ibu soal 

punya pacar itu ibu 

sudah kenal Tuhan 

Iya.. waktu itu mami udah ikut Tuhan  
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ya? Soalnya tante 

langsung di ajak 

berdoa.. 

 

 

 

5 O ya.. dulu waktu 

kecil sering main 

sama tetangga yang 

waria? 

Oo itu.. iya.. dulu aku punya tetangga 

yang waria.. masih kecil-kecil.. 

remajalah... tapi udah waria.. itu 

sering main ke rumah.. main pasaran, 

masak-masakan.. saya waktu main sama 

mereka ya dandan.. cewekk..  

 

L1 

 

Masa kecil 

 

Saat kecil narasumber 

sering bermain 

dengan tetangga yang 

waria 

6 Ibu reaksinya apa 

waktu liat tante 

dandan waktu 

main? 

Biasa aja deh keliatannya.. he’e.. gitu    
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PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Pakaian yang dikenakan subyek 

2. Cara berbicara subyek 

3. Bahasa tubuh subyek 

4. Ekspresi subyek saat wawancara 

5. Kondisi rumah subyek 

6. Kondisi lingkungan tempat tinggal subyek 

7. Reaksi subyek saat bertemu dengan kerabat 

8. Reaksi subyek saat bertemu dengan orang baru 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

List pertanyaan subyek : 

1. Apakah pengertian transseksual menurut anda? 

2. Kapan mulai mengetahui bahwa anak memiliki kecenderungan untuk 

berperilaku seperti perempuan? 

3. Anda mengetahui sendiri atau anak yang bercerita kepada anda? 

Bagaimana awal mulanya? 

4. Apakah anda sudah menduga terlebih dahulu bahwa anak anda 

memiliki kecenderungan untuk menjadi transseksual, sebelum anak 

anda mengakui hal tersebut pada anda? Apa yang anda lakukan 

dengan dugaan itu? 

5. Reaksi apa yang pertama anda alami saat mengetahui anak anda 

transseksual? Bagaimana reaksi pasangan anda? 

6. Apa yang anda rasakan setelah anak menyatakan tentang dirinya 

yang merasa bahwa ia perempuan ? 

7. Apa saja yang anda lakukan setelah mengetahui anak anda 

transseksual? 

8. Perubahan apa yang terjadi pada sikap anda kepada anak anda atau 

sebaliknya, saat mengetahui anak anda transseksual? Perubahan apa 

yang terjadi pada pasangan hidup anda? 

9. Apakah anda membatasi pergaulan anak anda setelah itu? 

10. Apa yang anda rasakan saat anak anda meminta izin untuk 

melakukan operasi ganti kelamin? 

11. Menurut anda, apakah yang membuat anak anda menjadi 

transseksual? Apa nalarnya? 

12. Menurut anda, apa yang dibutuhkan anak anda sebagai seorang 

transseksual? 

13. Alasan apa yang menjadi dasar anda mau dan mampu menerima 

kondisi anak anda yang transseksual? 

14. Bagaimana masa depan anak anda menurut anda? 
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PEDOMAN KODING SUBYEK 

 

NO KETERANGAN TEMA KODING 

1 Latar Belakang  

 Masa Kecil-Remaja M1 

 Masa Dewasa-Saat wawancara M2 

2 Kondisi Lingkungan Tempat Tinggal  

 Sebelum Subyek Menikah K1 

 Setelah Subyek Menikah K2 

3 Proses Perubahan yang Disadari Subyek Terjadi pada Anaknya   

 Fase cross-dress F1 

 Fase Homoseksual F2 

 Fase Transseksual F3 

4 Tahapan Proses Penerimaan yang Dialami Subyek  

 Terkejut  T1 

 Sedih T2 

 Usaha Normalisasi Anaknya  T3 

 Anger stage T4 

 Pasrah dan Berserah T5 

 Acceptance stage T6 

5 Dampak Penerimaan Subyek pada Kondisi Anaknya  

 Perasaan Positif yang Dirasakan Subyek D1 
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PEDOMAN KODING NARASUMBER 

 

NO KETERANGAN TEMA KODING 

1 Latar Belakang  

 Masa Kecil L1 

 Masa Remaja L2 

 Masa Dewasa L3 

2 Pola Pengasuhan  

 Sebelum Kenal Tuhan P1 

 Setelah Kenal Tuhan P2 

3 Dukungan Sosial    

 Keluarga S1 

 Pihak Luar (Bukan keluarga) S2 

4 Riwayat Kasus  

 Berpenampilan sebagai Perempuan R1 

 Berpacaran dengan Laki-laki R2 

 Penolakan Lingkungan Sosial R3 

 Paksaan Untuk Kembali Menjadi Laki-laki R4 

 Aktualisasi diri sebagai perempuan R5 

5 Sikap Narasumber Terhadap Kasus N1 

6 Solusi Terhadap Kasus  

 Penerimaan Diri Sendiri G1 

 Berserah Pada Tuhan G2 

 Penerimaan ibu, keluarga dan lingkungan sosial G3 
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REKAP TEMA 

 

I. Rekap Tema Subyek 

No Tema Intensitas  ∑f Keterangan 

1 Terkejut ++ 2 Sedang 

2 Sedih ++ 2 Sedang 

3 Usaha Normalisasi Anak +++ 4 Tinggi 

4 Anger stage + 2 Agak kurang 

5 Pasrah dan Berserah +++ 5 Tinggi 

6 Acceptance stage +++ 5 Tinggi 

Keterangan : 

1. ++++ : sangat tinggi 

2. +++ : tinggi 

3. ++ : sedang 

4. + : agak kurang 

 

II. Rekap Tema Narasumber 

No Tema Intensitas  ∑f Keterangan 

1 Berpenampilan sebagai 

Perempuan 

+++ 2 Tinggi 

2 Berpacaran dengan Laki-laki +++ 2 Tinggi 

3 Penolakan Lingkungan Sosial ++ 3 Sedang 

4 Paksaan Untuk Kembali 

Menjadi Laki-laki 

+++ 2 Tinggi 

5 Dukungan Sosial ++ 2 Sedang 

6 Aktualisasi Diri +++ 2 Tinggi 

Keterangan : 

1. ++++ : sangat tinggi 

2. +++ : tinggi 

3. ++ : sedang 

4. + : agak kurang 


